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ABSTRACT
Proses produksi yang menggunakan mesin dan alat kerja memiliki potensi menimbulkan kebisingan. Kebisingan adalah terjadinya
suara yang tidak dikehendaki sehinggan mengganggu pendengaran manusia. Penelitian dilakukan bertujuan untuk menganalisa
pengaruh tingkat kebisingan terhadap kinerja karyawan. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi dan penyebaran
kuesioner pada karyawan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan pengujian nilai t untuk mengetahui tingkat kebisingan
dan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis regresi linear sederhana
diperoleh t hitung 5,074 lebih besar dari tabel 1,761. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0 lebih kecil dari nilai Î± sebesar
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kebisingan yang terjadi pada area kerja Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) Kota Sabang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari pengolahan data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
kebisingan yang terjadi pada area kerja Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) Kota Sabang menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan Nilai Ambang Batas (NAB) yang ditetapkan pemerintah untuk suatu area kerja industri, yaitu 85 dB. Sedangkan
tingkat kebisingan yang terjadi yaitu, 103,1 dB.
